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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan
leverage terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Ukuran perusahaan diukur
dengan Ln (Total Assets), profitabilitas diukur dengan rasio Return on Assets (ROA), leverage
diukur dengan Debt to Assets Ratio (DAR), dan pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)
diukur dengan indeks ISR. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perbankan syariah
yang berbentuk Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia selama periode 2011-2015. Total
sampel yang diuji sebanyak 8 BUS yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Penelitian
ini menganalisis indeks ISR melalui laporan tahunan bank dengan menggunakan metode
content analysis. Teknik analisis data menggunakan regresi data panel dengan bantuan
program Eviews 9.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan
profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR), sedangkan
leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

Kata Kunci : Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR), Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas, dan Leverage
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Keberadaan perusahaan di suatu
lingkungan  dapat  memberikan
dampak positif bagi masyarakat,
seperti:  memberikan  kesempatan
kerja, menyediakan barang yang Mencermati sisi negatif dari
dibutuhkan masyarakat untuk industrialisasi tersebut, maka tidak
dikonsumsi, membayar pajak, adil  jika masyarakat harus

kerugian sosial dan lingkungan yang
harus diderita oleh masyarakat akibat
industrialisasi.

memberi sumbangan, dan lain-lain
(Memed, 2001 dalam Hadi, 2014: 1).
Namun, perusahaan juga dapat
menimbulkan  berbagai persoalan
sosial dan lingkungan. Sebagai
contoh, kasus PT Freeport dengan
masyarakat suku di Papua, kasus
banjir lumpur panas oleh PT Lapindo
Brantas di Sidoarjo, kasus
pencemaran Teluk Buyat di Minahasa
Selatan oleh PT Newmont Minahasa
Raya, dan kasus terbaru mengenai

menanggung beban sosial.
Mengingat, masyarakat adalah pihak
yang tidak memperoleh kontra
prestasi langsung dari industrialisasi.
Gema Corporate Social
Responsibility (CSR) nampaknya
menjadi salah satu alternatif yang
patut dikembangkan  perusahaan
untuk membagi tanggung jawab
perusahaan terhadap berbagai excess
negative externalities industrialisasi.
CSR dapat dijadikan strategi

102

Competitive Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 1 (No. 1), 2019



keberpihakan perusahaan terhadap
masyarakat dan lingkungan, serta
wahana untuk  menjaga dan
melakukan upaya-upaya prefentif dan
represif ~ terhadap  kemungkinan
munculnya dampak negatif
industrialisasi (Hadi, 2014: vi).

Studi mengenai pengungkapan
tanggung jawab sosial yang dilakukan
oleh bank syariah masih sangat
terbatas. Haniffa (2002) dalam Istiani
(2015)  mengungkapkan  bahwa
adanya keterbatasan dalam pelaporan
pertanggungjawaban  sosial pada
lembaga konvensional yang hanya
berfokus pada aspek material dan
moral. Untuk itu, perlu adanya
kerangka khusus untuk pelaporan
pertanggungjawaban  sosial  yang
sesuai dengan prinsip  syariah.
Kerangka ini dikenal dengan sebutan
Islamic Social Reporting (ISR) yang
tidak hanya membantu pengambilan
keputusan bagi pihak  muslim,
melainkan juga untuk membantu
perusahaan Islam dalam melakukan
pemenuhan kewajibannya terhadap
Allah SWT dan masyarakat.

ISR pertama kali dikemukakan
oleh Haniffa (2002) lalu
dikembangkan secara lebih ekstensif
oleh Othman et al (2009) di Malaysia.
Indeks ISR merupakan tolak ukur
pelaksanaan kinerja sosial perusahaan
syariah yang berisi kompilasi item-
item standar CSR yang ditetapkan
oleh  AAOIFI (Accounting and
Auditing Organization for Islamic
Financial Institutions) yang
dikembangkan lebih lanjut oleh para
peneliti mengenai item-item CSR
yang seharusnya diungkapkan oleh
suatu entitas Islam (Othman et al,
2009 dalam Rahayu, 2015). Indeks ini
adalah perluasan dari social reporting

yang meliputi harapan masyarakat
mengenai peran perusahaan dalam
ekonomi dan peran perusahaan dalam
perspektif spiritual. Indeks ISR
diyakini dapat menjadi pijakan awal
dalam hal standar pengungkapan CSR
yang sesuai dengan perspektif Islam
(Fitria dan Hartanti, 2010). Namun,
perkembangan indeks ISR  di
Indonesia masih sangat lambat jika
dibandingkan dengan negara-negara
Islam lainnya, yang telah menjadi
bagian pelaporan organisasi syariah.
Penelitian mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi pengungkapan
ISR telah dilakukan oleh beberapa
peneliti dan memperoleh hasil yang
beragam. Salah satu faktor yang
diduga mempengaruhi pengungkapan
ISR adalah ukuran perusahaan.
Ukuran  perusahaan  merupakan
tingkat identifikasi besar atu kecilnya
suatu perusahaan (Adawiyah, 2013).
Perusahaan yang besar biasanya
memiliki aktivitas yang lebih banyak
dan kompleks, mempunyai dampak
yang lebih besar terhadap masyarakat,
memiliki shareholders yang lebih
banyak, serta mendapat perhatian
lebih dari kalangan publik sehingga

perusahaan besar cenderung
mendapat tekanan yang lebih untuk
mengungkapkan pertanggung

jawaban sosialnya. Profitabilitas juga
diduga mempengaruhi pengungkapan
ISR. Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan
menghasilkan  laba.  Profitabilitas
mempunyai peranan penting dalam
memberikan  keyakinan  kepada
perusahaan untuk mengungkapkan
tanggung  jawab  sosial  guna
memperoleh legitimasi dan nilai
positif dari masyarakat. Semakin
tinggi  profitabilitas  perusahaan,
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motivasi perusahaan untuk
mengungkapkan informasi
pertanggungjawaban sosialnya akan
semakin meningkat

Faktor lain yang mempengaruhi
ISR adalah leverage. Leverage
merupakan salah satu ukuran kinerja

keuangan yang mengukur
kemampuan  perusahaan  dalam
memenuhi kewajiban jangka

panjangnya. Perusahaan yang
mempunyai tingkat leverage tinggi
berarti sangat bergantung pada
pinjaman luar untuk membiayai
asetnya, sedangkan perusahaan yang
mempunyai tingkat leverage rendah
lebih banyak membiayai asetnya
dengan modal sendiri. Semakin tinggi
tingkat leverage, besar kemungkinan
akan melanggar perjanjian kredit
sehingga perusahaan akan berusaha
melaporkan laba yang lebih tinggi
dengan cara mengurangi biaya-biaya

termasuk  biaya  pengungkapan
pertanggung jawaban sosial
perusahaan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang
yang diuraikan diatas maka peneliti
merumuskan permasalahan dalam
penelitian ini adalah :

1. Apakah  ukuran  perusahaan
berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic  Social

Reporting (ISR) pada perbankan
syariah di Indonesia tahun 2011-
2015?

2. Apakah profitabilitas berpengaruh
terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting (ISR) pada
perbankan syariah di Indonesia
tahun 2011-2015?

3. Apakah leverage berpengaruh
terhadap pengungkapan Islamic

Social Reporting (ISR) pada
perbankan syariah di Indonesia
tahun 2011-2015?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah
ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting (ISR) pada
perbankan syariah di Indonesia
tahun 2011-2015.

2. Untuk  mengetahui  apakah
profitabilitas berpengaruh
terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting (ISR) pada
perbankan syariah di Indonesia
tahun 2011-2015.

3. Untuk  mengetahui  apakah
leverage berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR) pada
perbankan syariah di Indonesia
tahun 2011-2015.

LANDASAN TEORI

A. Teori Legitimasi

Legitimasi  merupakan  keadaan
psikologis  keberpihakan orang dan
kelompok orang yang sangat peka
terhadap gejala lingkungan sekitarnya
baik fisik maupun nonfisik. Legitimasi
masyarakat merupakan faktor strategis
bagi  perusahaan  dalam rangka
mengembangkan perusahaan ke depan.
Hal itu dapat dijadikan sebagai wahana
untuk mengonstruksi strategi perusahaan,
terutama  terkait  dengan upaya
memposisikan diri di tengah lingkungan
masyarakat yang semakin maju (Hadi,
2014: 87).

Menurut Ulman (1982) dalam Ghozali
dan Chariri (2014: 442), teori legitimasi
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memfokuskan pada interaksi antara
perusahaan dengan masyarakat. Teori
legitimasi  mengimplikasikan  bahwa
tanggung jawab perusahaan dilakukan
dengan harapan untuk mendapatkan
pengakuan  (legitimasi)  masyarakat
(Rahayu, 2015).
B. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah suatu
penyajian  terstruktur  dari  posisi
keuangan dan kinerja keuangan suatu
entitas  syariah.  Tujuan  laporan
keuangan adalah untuk memberikan
informasi mengenai posisi keuangan,
kinerja keuangan, dan arus kas entitas
syariah yang bermanfaat bagi sebagian
besar pengguna laporan keuangan
dalam membuat keputusan ekonomik
(ED PSAK 101 (2014)).
C. Islamic Social Reporting (ISR)

Islamic Social Reporting (ISR)
berada pada lingkup aspek ekonomi
atau secara spesifik berada pada
lingkup aspek akuntansi. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
Islamic  Social Reporting (ISR)
merupakan  kerangka  pelaporan
tanggung jawab sosial perusahaan
yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah (Raditya, 2012).

ISR adalah standar pelaporan kinerja
sosial perusahaan-perusahaan yang
berbasis syariah. Indeks ini lahir
dengan dasar dari standar pelaporan
berdasarkan Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial
Institutitons (AAOIFI) yang kemudian
dikembangkan oleh masing-masing
peneliti berikutnya. Secara khusus,
indeks ISR adalah perluasan dari
social reporting yang meliputi harapan
masyarakat tidak hanya mengenai
peran perusahaan dalam
perekonomian, tetapi juga peran
perusahaan dalam perspektif spiritual

(Haniffa, 2002). Selain itu, indeks ini
juga menekankan pada keadilan sosial
terkait pelaporan mengenai
lingkungan, hak minoritas, dan
karyawan (Fitria dan Hartanti, 2010).
D. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan
tingkat identifikasi besar atau kecilnya
suatu perusahaan (Adawiyah, 2013).
Semakin besar ukuran perusahaan,
biasanya informasi yang tersedia untuk
investor dalam pengambilan keputusan
sehubungan dengan investasi dalam
perusahaan tersebut semakin banyak
(Siregar dan Utama, 2005).
Menurut Hilmi dan Ali (2008)
ukuran perusahaan dapat dinilai dari
beberapa segi. Besar kecilnya ukuran
perusahaan dapat didasarkan pada
total nilai aktiva, total penjualan,
kapitalisasi pasar, jJumlah tenaga kerja
dan sebagainya. Semakin besar nilai
item-item tersebut maka semakin
besar pula ukuran perusahaan itu.
Semakin besar aktiva maka semakin
banyak modal yang ditanam, semakin
banyak penjualan maka semakin
banyak perputaran uang dan semakin
besar kapitalisasi pasar maka semakin
besar pula ia dikenal dalam
masyarakat. Dalam penelitian ini,
ukuran  perusahaan  diproksikan
dengan Logaritma Natural dari total
aset perusahaan.
E. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu
indikator keberhasilan perusahaan
untuk dapat menghasilkan laba
sehingga semakin tinggi profitabilitas
maka semakin tinggi kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba
bagi perusahaannya. Profitabilitas
adalah kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan  keuntungan  pada
tingkat penjualan, aset, dan modal
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saham tertentu (Hanafi, 2013 dalam
Prawesti, 2015).

Profitabilitas  terkadang  menjadi
masalah utama yang sering menjadi
sasaran analis baik dari kalangan
intern maupun ekstern. Profitabilitas
suatu perusahaan dapat digunakan
untuk mengukur kinerja perusahaan
sehingga sering dijadikan patokan
oleh investor dan kreditor dalam
menilai  sehat atau  tidaknya
perusahaan tersebut (Kasmir, 2012
dalam Prawesti, 2015).

F. Leverage

Rasio yang digunakan untuk
mengukur  proporsi  penggunaan
hutang untuk membiayai investasi
perusahaan dengan tingkat
signifikansi yang tinggi adalah
leverage. Semakin besar leverage
perusahaan, maka semakin besar
pula risiko kegagalan perusahaan
(Surahman, 2015). Tingginya risiko
ini menunjukkan  bahwa ada
kemungkinan perusahaan tidak dapat
melunasi kewajiban atau hutangnya,
baik berupa pokok ataupun bunganya
(Kasmir, 2013 dalam Prawesti,
2015).

Salah satu indikator rasio
leverage adalah Debt to Assets Ratio
(DAR) atau Debt Ratio. DAR
merupakan rasio utang yang
digunakan untuk mengukur seberapa
besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang atau seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva (Kasmir, 2010
dalam Istiani, 2015).

G. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran
yang telah dipaparkan sebelumnya,
hipotesis penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap  pengungkapan Islamic
Social Reporting (ISR)

H2:  Profitabilitas  berpengaruh
terhadap  pengungkapan Islamic
Social Reporting (ISR)

H3: Leverage berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

penelitian yang bersifat kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan data
laporan keuangan tahunan  Bank
Umum Syariah (BUS) periode 2011-
2015 yang terdaftar di BEI.
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh
perbankan syariah yang berbentuk
Bank Umum Syariah (BUS) di
Indonesia selama periode 2011-2015.

Pemilihan sampel dilakukan
melalui metode purposive sampling
dengan tujuan untuk mendapatkan
sampel yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Metode purposive
sampling merupakan metode
pengambilan sampel yang didasarkan
pada beberapa pertimbangan atau
Kriteria tertentu. Adapun Kriteria
pemilihan sampel pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bank Umum Syariah (BUS) di
Indonesia yang beroperasi hingga
tahun 2015.
2. Bank Umum Syariah (BUS) yang
tidak mengalami kerugian pada tahun
tertentu selama periode 2011-2015.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder berupa
laporan keuangan perusahaan pada
Bank Umum Syariah (BUS) yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada periode 2011-2015.

Sumber data dalam penelitian
ini diperoleh melalui situs BEI yaitu
www.idx.co.id  berupa  laporan
keuangan tahunan yang telah diaudit
secara berturut-turut selama periode
2011-2015.

Operasional Variabel Penelitian
Variabel Dependen.

Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Islamic Social
Reporting (ISR). Islamic Social
Reporting (ISR) merupakan kerangka
pelaporan tanggung jawab sosial
perusahaan yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Islamic Social
Reporting (ISR) dapat dilihat dengan
disclosure level. disclosure level
dapat diruuskan sebagai berikut:

Jumlah skor disclosure
yang dipenuhi

Disclosure Level = -
Jumlah skor maksimum

Variabel Independen
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan
merupakan variabel bebas yang
banyak digunakan dalam penelitian
mengenai pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan. Ukuran
perusahaan menunjukkan ukuran atau
besarnya aset yang  dimiliki
perusahaan. Senada dengan penelitian
Istiani (2015) ukuran perusahaan
dalam penelitian ini diukur dari total
aset yang dimiliki perbankan syariah,
dilihat dari  laporan  tahunan
perbankan syariah. Variabel ukuran
perusahaan ini menggunakan satuan
mata uang rupiah dan diberi simbol
“size”. Ukuran perusahaan Yyang
diukur dengan total aset akan
ditransformasikan dalam logaritma

natural untuk menyamakan dengan
variabel lain karena total aset
perusahaan nilainya relatif besar
dibandingkan variabel-variabel lain
dalam penelitian ini, sehingga
terbentuk rumus:

Size = Ln (Total Assets)

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah
satu indikator keberhasilan
perusahaan untuk dapat menghasilkan
laba sehingga semakin tinggi
profitabilitas maka semakin tinggi
kemampuan  perusahaan  untuk
menghasilkan laba bagi
perusahaannya. Profitabilitas adalah
kemampuan  perusahaan  dalam
menghasilkan  keuntungan  pada
tingkat penjualan, aset, dan modal
saham tertentu (Hanafi, 2013 dalam
Prawesti, 2015).

Salah satu indikator rasio
profitabilitas adalah Return on Assets
(ROA). Hasil pengembalian investasi
atau Return on Assets merupakan
rasio yang menunjukkan hasil (return)
atas jumlah aktiva yang digunakan
dalam perusahaan. ROA berfungsi
untuk  mengukur efektifitas
perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan memanfaatkan aktiva yang
dimiliki. Semakin besar ROA yang
dimiliki suatu perusahaan, maka
semakin efisien penggunaan aktiva,
sehingga akan memperbesar laba
(Mishkin, 2008 dalam lIstiani, 2015).
Rumus vyang digunakan untuk
mencari Return on Assets (ROA)
adalah sebagai berikut:
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ROA = Earning After Tax 100%
— TotalAssets - ’

Leverage

Rasio yang digunakan  untuk
mengukur  proporsi  penggunaan
hutang untuk membiayai investasi
perusahaan dengan tingkat
signifikansi  yang tinggi adalah
leverage. Semakin besar leverage

F-statistic 57.97373
Prob(F-statistic) 0.000000

perusahaan, maka semakin besar pula
risiko kegagalan perusahaan
(Surahman, 2015).

Salah satu indikator rasio leverage
adalah Debt to Assets Ratio (DAR)
atau Debt Ratio. DAR merupakan
rasio utang yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan
aktiva (Kasmir, 2010 dalam Istiani,
2015). Rumus yang dapat digunakan
untuk mencari nilai DAR adalah
sebagai berikut:

Total Debts
DAR= ———  x100%
Total Assets

HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis regresi data
panel meliputi uji signifikansi
simultan ~ (uji  statistik F), uji
signifikansi parameter individual (uji
statistik t). Dan Uji koefisien
determinasi (Adjusted  R?).
Persamaan regresi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai

0.952360
0.935933

R-squared
Adjusted R-squared

berikut:
Y =a+ biXit boXot+bsXs + e
Keterangan:
Y = Islamic Social Reporting
a = Konstanta
bib2bs = Koefisien Regresi
X1 = Ukuran Perusahaan
X2 = Profitabilitas
X3 = Leverage
e = epsilon (tingkat kesalahan)
4. Hasil Dan Pembahasan Statistik
Deskriptif
a. Uji Signifikan Simultan (Uji
Statistik F)
Hasil pengujian statistik F
ditunjukkan pada tabel berikut ini :

Sumber: Output Eviews 9.0

Berdasarkan  output  diatas
menunjukkan bahwa nilai F-statistik
sebesar 57.97373 sementara F tabel
dengan tingkat a = 5% dfl (k-1) = 3
dan df2 (n-k) = 36 didapat nilai F
tabel sebesar 2.87. Dengan demikian
F-Hitung 57.97373 > F tabel 2.87 dan
nilai Probabilitas (F-statistik) 0,00000
< 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima, dengan demikian
variabel-variabel independen dalam
penelitian ini yang terdiri dari Ukuran
Perusahaan,  Profitabilitas, dan
Leverage  secara  bersama-sama
berpengaruh terhadap Islamic Social
Reporting (ISR).

b. Analisis Adjusted R-squared

Hasil pengujian Adjusted R-
squared ini  bertujuan  untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel
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dependen untuk ditunjukkan pada
tabel berikut ini :

Sumber: Output Eviews 9.0

Pada tabel diatas menunjukkan
bahwa nilai Adjusted R-Squared
sebesar 0,935933 artinya 93,4%
variabel dependen vyaitu Islamic
Social Reporting dapat dijelaskan
oleh tiga variabel independen yaitu
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas,
dan Leverage sementara sisanya yaitu
sebesar  6,6%  dijelaskan  oleh
variabel- variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
c. Uji Parsial (Uji t)

Hasil pengujian statistik t
ditunjukkan pada tabel berikut ini :

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

Cc -3.913192 0.378943 10.3266i 0.0000
SIZE  0.157101 0.012566 12.50206 0.0000
ROA  -0.021230 0.006833 3.107002[ 0.0042
DAR  4.46E-05 0.000343 0.129997 0.8975

Sumber: Output Eviews 9.0

penelitian ini  memiliki pengaruh
terhadap Islamic Social Reporting
(ISR).

Ukuran perusahaan
merupakan tingkat identifikasi besar
atau Kkecilnya suatu perusahaan
(Adawiyah, 2013). Perusahaan yang
besar biasanya memiliki aktivitas
yang lebih banyak dan kompleks,
mempunyai dampak yang lebih besar
ternadap  masyarakat, = memiliki
shareholder yang lebih banyak, serta
mendapat  perhatian  lebih  dari
kalangan publik (Cowen et al., 1987
dalam Rahayu, 2015). Perusahaan
yang lebih besar sudah pasti memiliki
pembiayaan, fasilitas, dan sumber
daya manusia yang lebih banyak
dibandingkan dengan perusahaan
yang lebih kecil (Othman et al., 2009
dalam Istiani, 2015).

Secara spesifik, semakin besar
ukuran perusahaan syariah, semakin
bertambah pula para pemangku
kepentingan Muslim yang ikut
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh
kegiatan bisnis perusahaan tersebut.
Jadi, perbankan syariah yang lebih
besar akan cenderung  untuk

1) Pengaruh Ukuran Perusahaan melakukan pengungkapan tanggung

Terhadap Islamic Social Reporting jawab sosial secara syariah lebih luas
(ISR) dibandingkan perbankan syariah yang

Berdasarkan pengujian diatas
diketahui bahwa nilai t-statistic Size
sebesar 12.50206, sementara t Tabel
dengan tingkat o = 5%, df (n-k) = 36
didapat nilai t Tabel sebesar 2,02809,
dengan demikian t-statistic Size
(12.50206) >t Tabel (2,02809) dan
nilai prob 0.0000 < 0,05 dengan
demikian Ha diterima dan Ho ditolak,
maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Ukuran Perusahaan yang
diproksikan dengan Size dalam

lebih kecil (Rahayu, 2015). Hal ini
sejalan dengan nilai-nilai Islami, yaitu
dengan memiliki kekayaan yang
besar, perbankan syariah tidak
melupakan nilai-nilai sosial (lIstiani,
2015).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Othman et al
(2009), Raditya (2012), Widiawati
(2012),  Swastiningrum  (2013),
Lestari (2013), Astuti (2014), Putri
(2014), Dipika (2014), Rahayu
(2015), Istiani (2015), Wulandari
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(2015), dan Rosiana (2015) yang
membuktikan bahwa ukuran
perusahaan  berpengaruh  positif
terhadap  pengungkapan  Islamic
Social Reporting (ISR). Namun, hasil
penelitian ini  bertolak belakang
dengan penelitian Maulida dkk.
(2014) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh
positif terhadap pengungkapan ISR.
2) Pengaruh Profitabilitas Terhadap
Islamic Social Reporting (ISR).

Berdasarkan pengujian diatas
diketahui bahwa nilai t-statistic ROA
sebesar 3.107001, sementara t Tabel
dengan tingkat o = 5%, df (n-k) = 36
didapat nilai t Tabel sebesar 2,02809,
dengan demikian t-statistic ROA
(3.107001) > t Tabel (2,02809) dan
nilai prob 0.0042 < 0,05 dengan
demikian Ha diterima dan Ho ditolak,
maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA dalam
penelitian ini  memiliki pengaruh
terhadap Islamic Social Reporting
(ISR).

Hal ini mungkin disebabkan
oleh persepsi atau anggapan bahwa
aktivitas ISR bukanlah aktivitas yang
merugikan dan tidak bermanfaat bagi
keberlangsungan perbankan syariah,
melainkan aktivitas ISR merupakan
langkah strategis jangka panjang yang
akan memberikan efek positif bagi
perbankan syariah sehingga dalam
keadaan rugi sekali pun, perbankan
syariah akan tetap melakukan dan
mengungkapkan tanggung jawab
sosialnya guna memperoleh
legitimasi dan nilai positif dari
masyarakat (Istiani, 2015).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Istiani (2015) yang
menyatakan bahwa profitabilitas

berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pengungkapan ISR. Namun,
bertolak belakang dengan penelitian
Rizkiningsih (2012), Astuti (2014),
Putri (2014), Rahayu (2015), Rosiana
dkk. (2015) yang menyatakan bahwa
profitabilitas  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan
ISR.

3) Pengaruh Leverage Terhadap
Islamic Social Reporting (ISR).

Berdasarkan pengujian diatas
diketahui bahwa nilai t-statistic ROA
sebesar 0.129997, sementara t Tabel
dengan tingkat o = 5%, df (n-k) = 36
didapat nilai t Tabel sebesar 2,02809,
dengan demikian t-statistic ROA
(0.129997) >t Tabel (2,02809) dan
nilai prob 0.8975 > 0,05 dengan
demikian Ho diterima dan Ha ditolak,
maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Leverage yang diproksikan
dengan DAR dalam penelitian ini
tidak memiliki pengaruh terhadap
Islamic Social Reporting (ISR).

Tingkat utang yang tinggi
menyebabkan perbankan syariah
lebih fokus terhadap pengembalian
utangnya dibandingkan
mengeluarkan biaya tanggung jawab
sosial secara syariah dan
mengungkapkannya. Tetapi, hasil
penelitian ini  mendukung teori
legitimasi, yaitu perusahaan harus
tetap menciptakan image yang kuat
dan positif di mata stakeholders-nya
dengan melaksanakan dan
mengungkapkan ISR secara luas.
Besar kecilnya utang tidak lantas
memberikan dampak terhadap besar
kecilnya pengungkapan Kinerja sosial
pada perbankan syariah. Hal ini
menandakan bahwa pengungkapan
tanggung jawab sosial secara syariah
pada perbankan syariah telah menjadi
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suatu kewajiban baik dalam kondisi
leverage rendah maupun tinggi
(Istiani, 2015).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Istiani (2015),
Wulandari (2015), dan Rosiana dkk.
(2015) yang menyatakan bahwa
leverage tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan ISR. Namun,
penelitian ini  bertolak belakang
dengan penelitian Astuti (2014) yang
menyatakan bahwa leverage memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan ISR dan
Rizkiningsih (2012) yang
menyatakan bahwa leverage
berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan ISR.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan
pembahsan yang telah dijelaskan di bab
sebelumnya, maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel ukuran perusahaan yang
diproksikan dengan Ln (Total
Assets) memiliki p-value (0,0000)
< taraf signifikansi (0,05) dan nilai
t hitung > t tabel (12,50206 >
2,02809), dengan demikian HO
ditolak. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic  Social
Reporting (ISR) pada Perbankan
Syariah di Indonesia tahun 2011-
2015. Semakin besar ukuran
perusahaan  syariah,  semakin
bertambah pula para pemangku
kepentingan Muslim yang ikut
mempengaruhi atau dipengaruhi
oleh kegiatan bisnis perusahaan
tersebut. Jadi, perbankan syariah
yang lebih besar akan cenderung
untuk melakukan pengungkapan
tanggung jawab sosial secara

syariah lebih luas dibandingkan
perbankan syariah yang lebih kecil.

. Variabel profitabilitas yang

diproksikan dengan Return on
Assets (ROA) memiliki p-value <
taraf signifikansi (0,0042 < 0,05)
dan nilai -t hitung < -t tabel (-
3,107001 < -2,02809), dengan
demikian HO ditolak. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic  Social
Reporting (ISR) pada Perbankan
Syariah di Indonesia tahun 2011-
2015. Dalam penelitian ini ROA
memiliki nilai koefisien negatif,
artinya semakin kecil ROA, maka
pengungkapan ISR akan semakin
tinggi, dan sebaliknya. Hal ini
mungkin disebabkan oleh persepsi
atau anggapan bahwa aktivitas ISR
bukanlah aktivitas yang merugikan
dan tidak  bermanfaat  bagi
keberlangsungan perbankan
syariah, melainkan aktivitas ISR
merupakan langkah  strategis
jangka panjang yang akan
memberikan efek positif bagi
perbankan syariah sehingga dalam
keadaan rugi sekali pun, perbankan
syariah akan tetap melakukan dan
mengungkapkan tanggung jawab
sosial ~secara  syariah  guna
memperoleh legitimasi dan nilai
positif dari masyarakat.

. Variabel leverage yang diproksikan

dengan Debt to Assets Ratio (DAR)
memiliki  p-value >  taraf
signifikansi (0,8975 > 0,05 dan
nilai —t tabel <t hitung <t tabel (-
2,02809 < 0,129997 < 2,02809),
dengan demikian HO diterima. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa leverage
tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic  Social
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Reporting (ISR) pada Perbankan
Syariah di Indonesia tahun 2011-
2015. Besar kecilnya utang tidak
lantas memberikan dampak
terhadap besar kecilnya
pengungkapan kinerja sosial pada
perbankan  syariah. Hal ini
menandakan bahwa pengungkapan
tanggung jawab sosial secara
syariah pada perbankan syariah
telah menjadi suatu kewajiban baik
dalam kondisi leverage rendah
maupun tinggi.

Keterbatasan
Penelitian yang telah dilakukan
memiliki  beberapa keterbatasan,

diantaranya sebagai berikut :

1.Jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini masih terlalu
sedikit, yaitu 8 Bank Umum Syariah
(BUS) yang ada di Indonesia.

2. Masih sedikitnya jumlah variabel
independen yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu hanya 3 variabel
independen (ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan leverage).

3. Penggunaan item-item
pengungkapan pada indeks ISR
yang terbatas pada indeks ISR milik
Haniffa dan Othman saja tanpa
adanya penambahan item
pengungkapan baru dari peneliti.

4.Penggunaan content analysis dalam
penelitian ini menyebabkan adanya
subjektifitas dalam menilai indeks
ISR setiap sampel.

5.Sumber informasi yang dijadikan
sebagai bahan penilaian
pengungkapan indeks ISR hanya
terbatas pada laporan tahunan yang
terkadang tidak memberikan
informasi secara lengkap mengenai
aktifitas operasional yang dilakukan

perusahaan pada tahun yang
ditetapkan.
Rekomendasi

Berdasarkan  kesimpulan dan

keterbatasan di  atas, maka
rekomendasi yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:
a. Untuk Regulator

Indeks ISR ini dapat dijadikan
acuan pembuatan standar pelaporan
kinerja sosial untuk perbankan
syariah, dimana selama ini laporan
CSR perbankan syariah masih
mengacu pada standar konvensional.
b. Untuk Perbankan Syariah

Perbankan syariah diharapkan
agar dapat mengambil kebijakan
untuk meningkatkan Kinerja
keuangannya dan pengungkapan
kinerja sosialnya melalui annual
report atau media komunikasi
lainnya. Kinerja keuangan sebagai
salah satu tolak ukur keberhasilan
perbankan syariah dalam mengelola
operasionalnya, sementara
pengungkapan kinerja sosial sebagai
bentuk upaya meningkatkan
kepercayaan stakeholders.
c. Untuk Peneliti Selanjutnya
1. Menambahkan jumlah sampel

yang akan digunakan dalam

penelitian.
2. Menambahkan variabel
independen lainnya yang

mungkin dapat mempengaruhi
pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR) selain yang telah
digunakan dalam penelitian ini.
Hal tersebut untuk mengetahui
faktor-faktor lain yang mungkin
mempengaruhi  pengungkapan
ISR pada perbankan syariah.

3. Mengembangkan pokok-pokok
pengungkapan indeks ISR secara
lebih  komprehensif  dengan

112

Competitive Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 1 (No. 1), 2019



memperhatikan karakteristik dan
kondisi di Indonesia agar indeks
ISR yang digunakan dapat lebih
merefleksikan tanggung jawab
sosial yang sesuai dengan prinsip
Islam dan dapat diterapkan di
Indonesia.
Menggunakan metode content
analysis lain  yang dapat
mengurangi tingkat subjektifitas
terhadap informasi yang
disajikan oleh perusahaan dalam
laporan-laporannya.
. Menambahkan sumber informasi
yang dijadikan sebagai bahan
penilaian pengungkapan
tanggung jawab sosial secara
syariah, seperti press release,
informasi yang diungkapkan di
situs web perusahaan, dan
sumber informasi lainnya.
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